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SAMBUTAN 

 

Salah satu langkah yang diambil oleh STAI Al-Azhar Gowa sebagai 

salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam dalam rangka mencerdaskan anak 

bangsa dan untuk mengejar ketertinggalan dalam bidang penelitian dan 

penerbitan karya tulis ilmiah adalah menggalakkan gerakan penerbitan buku. 

Upaya yang dilakukan ini memerlukan usaha kolektif dari seluruh Civitas 

Akademika STAI Al-azhar Gowa untuk mendorong semakin banyaknya 

jumlah publikasi ilmiah dikalangan dosen.  

Langkah konkrit dilakukan dengan mendorong setiap dosen mata kuliah 

agar menyiapkan buku ajar dan buku referensi untuk mendukung perkuliahan 

di kelas, selain ditunjangan dengan penerbitan jurnal dan penelitian ilmiah.  

Buku ini diharapkan dapat merangsang lahirnya inspirasi-inspirasi dari 

para mahasiswa secara khusus dan memberikan kontribusi keilmuan yang 

positif kepada seluruh insan pembaca.   

Semoga buku yang terbit ini dapat memperoleh ridho dan rahmat Allah 

SWT, dan menjadi pemantik bagi dosen lainnya untuk melahirkan karya buku 

lainnya sehingga tercipta suasana akademik yang sehat dan menjadikan STAI 

AL-azhar Gowa menjadi mercusuar keilmuan di timur Indonesia. 

     

 

Makassar, September 2023 

 

KETUA STAI AL-AZHAR GOWA 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 بسم

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi yang masa pengasih 

lagi maha penyayang. Dia menciptakan manusia dan mengajarkan dengan 

perantaraan Qalam. Salawat dan salam semoga tetap tercurah kepada 

Baginda  Nabi Muhammad  SAW, Nabi panutan umat manusia hingga akhir 

zaman.  

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah swt. penulis dapat 

menyelesaikan Buku yang berjudul "Riwayat Isra>iliya>t tentang Kisah Nabi 

Adam as. dalam Tafsir al-Qurt}ubi>”  

Dengan selesainya Buku ini, penulis menghaturkan penghargaan yang 

setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada pihak-

pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan 

bantuannya yang bersifat material maupun immaterial demi selesainya buku 

ini. Kepada teman-teman Dosen STAI Al-Azhar Gowa yang telah 

memberikan tambahan informasi dan memberikan sumbang saran sehingga 

buku ini dapat rampung. Lebih khusus kepada istri dan keluarga yang rela 

berbagi waktu dan tenaga demi selesai dan terbitnya buku ini. 

Kepada mereka, penulis sampaikan banyak terima kasih dan semoga 

Allah membalasnya dengan balasan yang setimpal. Akhirnya, mudah-

mudahan tulisan ini dapat bermanfaat, Amin.    

         

  

 

 

Makassar, 25 September 2023  

 

       Ammar Munir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Kebangkitan merupakan cita-cita setiap umat, perbaikan juga adalah 

mimpi yang menghiasi setiap titik sadar manusia, sehingga Allah 

menurunkan kitab-Nya Alquran sebagai obor penerang jalan menuju 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Umat Islam mengawali eksistensi dan 

kebangkitannya dalam memperoleh kekuatan hidup dengan merespon 

dakwah Alquran. Tanpa pemahaman yang semestinya terhadap  Kitab-Nya, 

kehidupan, pemikiran, dan kebudayaan Umat Islam tentunya akan sulit 

dipahami.1 Di sini peran tafsir di nanti-nanti, ia menerangkan yang masih 

samar-samar, dan menjelaskan yang sebelumnya masih kabur. Tafsir telah 

mengupas z}ahir-nya ayat sehingga tampak jelas bat}in-nya, dan selanjutnya 

mudah dikonsumsi bagi nalar dan nurani manusia yang mencari kebenaran. 

Allah berfirman dalam Q.S. Shad/38:29, yang berbunyi: 

 

يْ 
َ
نٰهُ اِل

ْ
نْزَل
َ
بَابِ كِتٰبٌ ا

ْ
ل
َ
ا
ْ
وا ال

ُ
ول
ُ
رَ ا

َّ
يٰتِهٖ وَلِيَتَذَك

ٰ
ا ا بَّرُوْْٓ يَدَّ ِ

 
 كَ مُبٰرَكٌ ل

Terjemahannya: 

(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi 

Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-

ayatnya dan orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.2 

 

Setelah Rasulullah saw. wafat, para Sahabat, Ta>bi‘i>n dan penerusnya 

sadar bahwa intisari Alquran hanya dapat diperoleh setelah melalui usaha-

usaha pengkajian mendalam terhadap Alquran. Maka mereka berpacu dalam 

menghapal, mempelajari, mengkaji, dan mengamalkan kandungan Alquran 

 
1Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Alquran (Yogyakarta: 

FKBA,2001), h. 1.  

2Kementerian Agama, Al-Qur’an Terjemahan Kemenag In MS. Word 2019, 

Q.S. Sha>d/38:29. 
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sehingga mengantarkan Islam menjadi sebuah peradaban yang maju dalam 

sejarah umat manusia.3  

Beberapa ulama di kalangan mufasir pun lahir di masa kejayaan Islam 

dengan subur, karena kebijaksaan khalifah pada masa itu yang memberikan 

ruang gerak seluas-luasnya bagi para mufasir untuk menginterpretasikan 

pesan-pesan Allah yang termaktub di dalam Alquran. Diantara sosok yang 

sudah dikenal dalam kancah intelektual ulama tafsir pada masa daulah 

Murabit}u>n di Andalu>sia adalah Imam al-Qurt}ubi>. Tokoh yang sudah 

menelurkan karya besarnya Al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur‘a>n, dalam ilmu tafsir 

sebagai salah satu bentuk dedikasinya untuk memajukan Umat Islam. Imam 

al-Qurt}ubi> telah menorehkan tinta emas dalam sejarah, sebagai salah satu 

ulama yang mewarnai perkembangan keilmuan di ranah Cordova, Andalu>sia.4 

Posisi tafsir Al-Qurt}ubi> memiliki pengaruh yang besar di kalangan Umat 

Islam dengan pertimbangan bahwa latar belakang pendidikan dan karya 

ilmiah Al-Qurt}ubi> adalah dalam bidang syari>‘ah sehingga wajar diikuti oleh 

Umat Islam dalam melaksanakan ajaran agamanya. Namun dalam realitanya, 

ternyata tafsir Al-Qurt}ubi> sebagaimana halnya dengan tafsir-tafsir klasik 

lainnya terjebak dan dipengaruhi oleh cerita-cerita yang beredar di 

masyarakat Islam, yang pada hakekatnya, berasal dari sumber Bani Isra>il 

 
3Tidak bisa dipungkiri kemajuan ilmu pengetahuan keislaman memang 

pesat sekali dari masa ke masa, dimulai pada masa khilafah Umayyah kemudian 

diteruskan oleh khilafah Abbasiyah, sampai pada puncaknya pada masa ke khalifahan 

Ha>ru>n Al-Rasyid. Perkembangan ilmu Islam begitu pesat dan kecintaan Khalifah 

sendiri terhadap ilmu terbukti dengan didirikannya beberapa perpustakaan-

perpustakan besar, begitu pula para ulama mendapat dukungan penuh dalam 

pengembangan ilmu. Ah}mad Syalabi>, Sejarah dan Kebudayaan Islam , Jilid III (Cet 

I; Jakarta: Pustaka al-Husna, 1993), h.185-206.  
4Andalu>s adalah nama sebuah jazi>rah di Spanyol yang direbut oleh kaum 

muslimin di bawah kepemimpinan T{a>riq bin Ziya>d dan Mu>sa bin Nus{ai>r. Kata 

"Andalu>s" bukanlah berasal dari bahasa Arab, karena ia merupakan nama sebutan 

bagi penduduk asli yang tinggal di pulau tersebut yang bernama Bangsa "Vandalos". 

Bangsa Vandalos adalah salah satu diantara beberapa suku Goth yang  telah lama 

memimpin Negeri itu sejak abad ke 5 Masehi. Mahmu>d H{amdi Zaqzuq, Al-Mau>su>‘ah 
al-Isla>miyah al-‘A<mmah (Kairo: Majlis A‘la> li al-Syu'un al-Islamiyah, 2003 M), h. 

232. 
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yang masih banyak diperselisihkan kebenarannya di kalangan para ulama.5 

Hal itu mungkin wajar jika ditelusuri secara sosio historis karena pada 

periode kehidupan al-Qurt}ubi>, corak tafsir yang menjadikan isra>iliya>t sebagai 

sumber penafsiran mendominasi para mufasir saat itu.6 

Beberapa di antara ulama berpendapat bahwa mencantumkan riwayat 

isra>iliya>t  dengan menyebutkan sanad adalah upaya untuk menjaga 

kelestarian peninggalan Ahli Kita>b. Sebagian lagi menyatakan kebolehan 

meriwayatkan cerita-cerita isra>iliya>t yang tidak menyangkut persoalan 

akidah dan hukum syari‘ah.  

Di sisi lain, ternyata cerita-cerita isra>iliya>t tersebut sudah lama beredar 

di kalangan umum lalu mengkristal menjadi doktrin keagamaan yang formal, 

sehingga wajar jika tidak mendapatkan bantahan yang serius dari ulama saat 

itu.7 

Di antara pintu masuknya isra>iliya>t dalam tafsir Alquran adalah melalui 

cerita-cerita para Nabi terdahulu. Hal ini terjadi karena Alquran dalam 

menceritakan kisah para Nabi hanya menampakkan segi hikmah dan ibrah  

untuk dijadikan pembelajaran bagi umat setelahnya. Cerita tersebut tidak 

 
5Imam Ah}mad bin H}anbal berkata "ada tiga hal yang tidak memiliki dasar 

dalam Islam: tafsi>r, maga>zi>, dan mala>him. Lihat: Ramzi> Na‘na‘ah, Isra>iliya>t wa 
As\aruha> fi> Kutub al-Tafsi>r (Cet. I; Beirut: Da>r al-D}iya>, 1390 H), h. 214. 

6Hal ini tidak dapat dipungkiri, mengingat al-Qurt}ubi> dalam tafsirnya 

banyak mengutip perkataan-perkataan ulama sebelumnya, terutama imam al-T}abari> 
yang menjadikan riwayat isra>iliya>t sebagai salah satu sumber penafsirannya terhadap 

ayat Alquran, dan juga memiliki kitab tafsir yang beraliran sama (bil-ma‘s\u>r).  
7Menurut Ibn Khaldu>n (1332 M/1406 M) dalam kitab muqaddimahnya  " 

masuknya riwayat isra>iliya>t ke dalam penafsiran Alquran tidak lepas dari  dua hal: 

(1). pengaruh sosiohistoris. Pada masa itu mayoritas bangsa Arab hidup primitif (  حياة
 dikalangan mereka. Selain itu, hasrat (أمي) dan meluasnya buta huruf (البداوة

manusiawi yang menginginkan gambaran lebih mendetail dari cerita-cerita tentang 

awal mula penciptaan, cerita bangsa terdahulu menjadikan mereka hanyut terbuai 

hingga tidak menyadari bahwa riwayat tersebut bersumber dari bani isra>il yang 

belum jelas keshahihannya, (2). Pengaruh keagamaan. Para ulama terlalu membuka 

lebar pintu penafsiran tidak terbatas pada permasalahan berbau hukum  tapi juga 

tentang  cerita-cerita, dan hikmah pembelajaran. Dalam meriwayatkan kisah-kisah 

tersebut, para ulama terkesan memudahkan masuknya riwayat-riwayat isra>iliya>t 
tanpa menyeleksinya dengan alasan tidak menyangkut permasalahan hukum dalam 

syari’ah Islam. Abdurrah}ma>n bin Khaldu>n, Muqaddimah Ibn Khaldu>n (Cet I; Kairo: 

Da>r al-Fajr li al-Turas\, 2004), h. 259.   
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dijelaskan secara terperinci guna menghindari kelalaian pembacanya tatkala 

membaca cerita tersebut dan agar substansi yang dimuat oleh cerita tersebut 

tidak dilupakan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa pemahaman 

masyarakat dewasa ini tentang para nabi terdahulu, di antaranya Nabi Adam 

a.s. yang menyalahi semangat Alquran, ternyata berakar dari kitab  Tafsir 

yang memuat beberapa kisah isra>iliya>t yang secara tidak sadar masuk dan 

terkodifikasi. Di antara sekian banyak kitab yang memuat riwayat tersebut 

adalah kitab Tafsir al-Qurt}ubi>.  

Dalam kitabnya tafsir Al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, materi-materi 

isra>iliya>t tersebar luas di setiap surah Alquran. Setelah melakukan penelitian 

awal ditemukan riwayat gari>b (aneh) dari berbagai surah dalam tafsir Imam 

al-Qurt}ubi>, di antaranya:  

1. Dalam berbicara tentang penafsiran surah ( والقلم وما يسطرون   -Ima>m al (ن.

Qurt}ubi> berkata: telah diriwayatkan bahwa Muja>hid berkata:  "Nu>n 

adalah seekor Ikan Paus yang berada di bawah Bumi yang ke tujuh". Abu> 

Yaqza>n al-Wa>qidi> berkata: Ikan Paus itu bernama: Liyu>s\a, sedang Ka‘ab 

al-Ah}ba>r berkata: Paus itu bernama Lus\u>sa> atau Balmu>s\a. Ibnu ‘Abba>s 

juga berkata: "Allah pertama kali menciptakan Kalam, lalu membentuk 

langit dari uap air, setelah itu ia menciptakan seekor Paus yang besar 

lalu ia bentangkan Bumi di atasnya dan menancapkan gunung di atas 

tanah".8 

2. Dalam menafsirkan surah (ق. والقرآن المجيد), dijelaskan bahwa para ulama 

berbeda pendapat sebagai berikut: Ibnu Zaid, ‘Ikrimah dan D{ah}h}a>k 

berpendapat bahwa "Qa>f" adalah gunung yang meliputi dunia, 

diciptakan dari permata Zamradah berwarna hijau, lalu hijaulah langit 

karenanya. Sedangkan Wahab bin Munabbih berkata: "Allah 

memuliakan Zulqarnai>n dengan kemampuan untuk melihat gunung Qa>f, 

maka Zulqarnai>n bertanya: "apakah kamu". Gunung tersebut berkata: 

"aku adalah Qa>f". "lalu gunung-gunung apakah yang ada di bawahmu 

ini", kata Zulqarnai>n.  Ia lalu menjawab: "gunung-gunung itu adalah 

hasil keringatku yang tersebar di berbagai perkampungan manusia. Jika 

 
8Imam al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi li Ah}ka>m al-Qur‘a>n, Jilid IX (Cet. I; Beirut: Da>r 

al-Kutub al-‘Ilmiah, 2000), h.136-137. 
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Allah murka, Ia memerintahkanku untuk menggerakkan keringatku, lalu 

terjadilah gempa yang dahsyat di muka bumi.9  

3. Dalam Q.S. al-Hadi>d ayat 25 yang berbunyi:  

 

نَا 
ْ
نْزَل
َ
حَدِيْدَ   وَا

ْ
سٌ   فِيْهِ   ال

ْ
مَنَافِعُ   شَدِيْدٌ   بَأ اسِ   وَّ مَ   لِلنَّ

َ
نْصُرُه    مَنْ   الٰلُّ   وَلِيَعْل ه    يَّ

َ
غَيْبِ    وَرُسُل

ْ
  اِنَّ   بِال

    ࣖ عَزِيْزٌ  قَوِي   الٰلَّ 

 

Terjemahnya:  

" Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat 

dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 

mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang 

menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak 

dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa". 

   

Dari S|a‘labi>, ia berkata: ibnu ‘Abba>s berkata: A<dam as. turun dari 

Syurga dengan membawa lima macam alat dari besi, yaitu: tempat 

landasan pandai besi )السندان), besi bengkok untuk menjepit/tang (الكلبتان) 

, Jarum (إبرة), (المطرقة) palu-palu, (الميقعة) martil besar (godam).10     

4. Dalam Q.S. al-Mai>dah ayat 24 yang berbunyi:  

 

وْا
ُ
ى  قَال نْ  اِنَّا يٰمُوْسٰٓ

َ
هَآْ ل

َ
بَدًا نَّدْخُل

َ
ا ا نْتَ  فَاذْهَبْ ۖ فِيْهَا دَامُوْا مَّ

َ
آْ   وَرَبُّكَ   ا

َ
 قٰعِدُوْنَ  هٰهُنَا   اِنَّا  فَقَاتِل

Terjemahnya :    

"mereka berkata: "Hai Musa, Kami sekali sekali tidak akan 

memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, 

karena itu Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 

kamu berdua, Sesungguhnya Kami hanya duduk menanti di sini 

saja". 

 

 
9Imam al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi li Ah}ka>m al-Qur‘a>n, Jilid IX, h.5-6.  
10Imam al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi li Ah}ka>m al-Qur‘a>n, Jilid IX, h. 216. 
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Menurut Imam al-Qurt}ubi> dalam tafsirnya : "kaum Nabi Musa tidak mau 

memasuki Palestina karena di dalamnya terdapat makhluk yang menakutkan, 

tingginya tiga puluh ribu tiga ratus tiga puluh tiga hasta.  

Imam al-Qurt}ubi> lalu mengangkat riwayat dari Ibnu ‘Abba>s yang 

berkata: makhluk itu mampu menggapai awan lalu meminumnya. Jika lapar, 

ia menangkap ikan paus dari dasar laut dan membakarnya dengan 

mengangkat paus tersebut di dekat matahari. Pada masa Nabi Nuh, ia mampu 

bertahan dari badai topan. Umurnya telah mencapai tiga puluh ribu enam 

ratus tahun.11 

Dari beberapa riwayat aneh yang disebutkan oleh imam al-Qurt}ubi> di 

atas, lalu muncul pertanyaan, mengapa al-Qurt}ubi> menghabiskan waktunya 

dalam meriwayatkan sesuatu yang bernilai khurafat dan tidak mendatangkan 

manfaat dan pelajaran bagi umat manusia?.  Riwayat-riwayat seperti ini 

justru akan menutupi fungsi Alquran sebagai pemberi petunjuk, 

membebaskan pikiran manusia dari khayalan-khayalan semu untuk berpikir 

dan meneliti kandungan Alquran.  

Keberadaan riwayat-riwayat yang menyalahi ajaran Islam tersebut 

dalam tafsir al-Qurt}ubi>, tentu saja memunculkan dilematis tersendiri apalagi 

jika riwayat itu tidak sejalan dengan kesucian agama dan akal pikiran yang 

sehat.  

Posisi isra>iliya>t sebagai salah satu di antara sumber penafsiran Alquran 

berimbas pada banyaknya riwayat-riwayat isra>iliya>t yang masuk dan 

memenuhi kitab-kitab tafsir klasik umat Islam. Hal ini tentu saja 

menimbulkan kegelisahan dan tanda tanya, apakah riwayat-riwayat tersebut 

telah disaring dan diteliti kebenarannya sebelum dipakai dalam menafsirkan 

Alquran.  

 Bertolak dari kegelisahan tersebut,  para ulama tafsir kontemporer 

termotivasi untuk mengetahui bahkan mengkajinya lebih dalam lagi guna 

membuktikan kebenarannya. Sehingga muncullah beberapa buku sebagai 

hasil dari penelitian para ulama tafsir dan hadi>s\, buku-buku tersebut adalah: 

1. Al-Isra>iliya>t Fi> al-Tafsi>r wa al-Hadi>s\, karya  Muh}ammad H{usai>n al-

Z|ahabi>, Cet III; kairo: Maktabah Wahbah, 1407 H/1987 M.  

 
11Imam al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi li Ah}ka>m al-Qur‘a>n, Jilid III., h. 492.  
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2. Al-Isra>iliya>t wa al-Maud}u>’a>t Fi> Kutub al-Tafsi>r, Karya  Muh}ammad 

Ibnu Muh}ammad Abu Syuhbah, kairo: Maktabah al-Sunnah, t.th. 

3. Al-Isra>iliya>t wa al-Maud}u>’a>t wa Bada’u al-Tafa>si>r, Karya H}a>mid 

Ah}mad al-T{a>hir al-Basyu>ni, Cet I; Kairo: Da>r al-Taqwa>, 1424 H/ 2004 

M. 

4. Al\-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, karya Muh}ammad Husai>n al-Z|ahabi>, Kairo: 

Maktabah Wahbah, 1424 H/ 2003 M. 

 

Keempat buku di atas merupakan karya monumental dari pengarang-

pengarang yang ahli di bidang tafsir, pada keempat buku tersebut memiliki 

kesamaan pembahasan karena semuanya telah membahas riwayat isra>iliya>t 

secara umum dengan menampilkan berbagai macam kitab tafsir baik yang 

tergolong dalam tafsi>r bi al-Ma’s\u>r  maupun yang termasuk tafsi>r bi al-Ra’yi 

disertai dengan beberapa contoh dari riwayat isra>iliya>t.  

Keempat kitab tersebut bila dilihat dari judulnya tampak bahwa 

pembahasan tentang isra>iliya>t masih begitu umum dalam artian belum 

mengkristal (fokus) pada satu pokok pembahasan. Analisis pengaruh dan 

dampak adanya riwayat isra>iliya>t juga tidak didapatkan dalam pembahasan 

pada keempat buku tersebut, dan faktor inilah yang membedakan penulis 

dengan keempat hasil penelitian di atas.   

Dari beberapa literatur tersebut, penulis tidak melihat adanya 

pembahasan tentang isra>iliya>t secara mendetail dan terfokus pada satu 

pembahasan secara mendetail serta gambaran tentang pengaruh dan dampak 

adanya riwayat-riwayat isra>iliya>t dalam kitab tafsir  yang dijadikan sebagai 

penjelasan terhadap ayat-ayat suci Alquran. Jadi tulisan ini merupakan 

pengembangan dari buku-buku yang ada sebelumnya, atau pelengkap karya-

karya yang sudah ada, atau penutup sebagian lubang penelitian yang 

ditinggalkan peneliti terdahulu. 
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